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ABSTRAK

Latar belakang: Halusinasi pendengaran adalah jenis halusinasi yang paling
banyak terjadi, diantaranya mendengar suara-suara, paling sering adalah suara
manusia yang menyuruh untuk melakukan suatu tindakan karena stimulus yang
nyata. Salah satu intervensi keperawatan yang dapat diberikan adalah pemberian
terapi aktivitas seperti menyusun puzzle yang dapat digunakan sebagai aktivitas
stimulasi  kognitif. Tujuan: Tujuan studi kasus ini untuk menganalisis
kemampuan pasien dalam mengontrol halusinasi pendengaran setelah dilakukan
aktivitas menyusun puzzle. Metode: Penelitian ini menggunakan desain studi
kasus dengan pendekatan asuhan keperawatan. Subjek dalam studi ini satu pasien
dengan masalah halusinasi pendengaran. Intervensi aktivitas menyusun puzzle
dilakukan selama 3 hari melalui komunikasi terapeutik. Hasil: Setelah dilakukan
implementasi aktivitas menyusun puzzle selama 3 hari, terdapat peningkatan
kemampuan pasien dalam mengontrol halusinasi. Verbalisasi mendengar bisikan
menurun dari skor 5 menjadi 1, distorsi sensori menurun dari skor 5 menjadi 2,
perilaku halusinasi menurun dari skor 5 menjadi 1, melamun menurun dari skor 5
menjadi 3. Kesimpulan: Implementasi teori kognitif sosial Albert Bandura
menggunakan puzzle dapat membantu meningkatkan kemampuan pasien dalam
mengontrol halusinasi pendengaran. Intervensi ini dapat menjadi salah satu
alternatif terapi keperawatan dalam mengatasi masalah gangguan jiwa khususnya
halusinasi.
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